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BAB III 

HASIL PENGEMBANGAN 

A. Analisis Kebutuhan

Analisi kebutuhan merupakan analisis tingkat kebutuhan pengguna 

terhadap produk yang akan dibuat. Untuk mebuat Indeks beranotasi Arsip 

Putusan Perkara Pengadilan Agama Painan ini penulis melakukan 

observasi lansung ke pengadilan agama dan mewawancarai bebrapa orang 

informan. 

Wawancara pertama dilakukan dengan pimpinan  Pengadilan Agama 

Painan pada tanggal 07 Januari 2019. Dalam wawancara tersebut diperoleh 

informasi bahwa informan tidak mengetahui tentang indeks. Setelah  

penulis menjelaskan tentang indeks, informan mulai mengetahui apa yang 

dimaksud dengan indeks. Selanjutnya pertanyaan mengenai informasi apa 

saja yang dibutuhkan untuk membuat buku indeks tersebut. Untuk 

membuat indeks tersebut informasi yang dibutuhkan adalah nama 

penggugat, nomor perkara, lokasi di rak. Dengan adanya data tersebut 

pengguna akan mudah untuk menemukan/ mencari informasi tentang 

tentang perkara. 

Wawancara kedua dilakukan dengan petugas pada tanggal 07 Januari 

2019. Dalam wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa informan 

tidak mengetahui tentang indeks. Setelah  penulis menjelaskan tentang 

indeks, informan  mulai mengetahui apa yang dimaksud dengan indeks. 
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Selanjutnya pertanyaan mengenai informasi apa saja yang dibutuhkan 

untuk membuat buku indeks tersebut. Untuk membuat indeks tersebut 

informasi yang dibutuhkan adalah nama penggugat, nomor perkara, lokasi 

di rak. Dengan adanya data tersebut pengguna akan mudah untuk 

menemukan/ mencari informasi tentang tentang perkara. 

Wawancara ketiga dilakukan dengan pihak yang berperkara di 

Pengadilan Agama Painan pada tanggal 07 Januari 2019. Dalam 

wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa informan tidak mengetahui 

tentang indeks. Setelah  penulis menjelaskan tentang indeks, informan 

mulai mengetahui apa yang dimaksud dengan indeks. Selanjutnya 

pertanyaan mengenai informasi apa saja yang dibutuhkan untuk membuat 

buku indeks tersebut. Untuk membuat indeks tersebut informasi yang 

dibutuhkan adalah nama penggugat, nomor perkara. Dengan adanya data 

tersebut pengguna akan mudah untuk menemukan/ mencari informasi 

tentang tentang perkara. 

Wawancara keempat dilakukan dengan Mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Padang yang  melaksankan Praktek kerja Lapangan di Pengadilan 

Agama Painan. pada tanggal 24 Januari 2019. Dalam wawancara tersebut 

diperoleh informasi bahwa informan tidak mengetahui tentang indeks. 

Setelah  penulis menjelaskan tentang indeks, informan mulai mengetahui 

apa yang dimaksud dengan indeks. Selanjutnya pertanyaan mengenai 

informasi apa saja yang dibutuhkan untuk membuat buku indeks tersebut. 

Untuk membuat indeks tersebut informasi yang dibutuhkan adalah Jenis 
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perkara, nama penggugat, nomor perkara, lokasi di rak. Dengan adanya 

data tersebut pengguna akan mudah untuk menemukan/ mencari informasi 

tentang tentang perkara. 

Pimpinan 

Pengadilan 

Agama Painan 

Petugas Mahasiswa Pihak 

yang 

berperkar

a 

 Nama 

Penggugat 

 Nomor 

Perkara 

 Lokasi 

di Rak 

 Nama 

Pengg

ugat 

 Nomor

perkara 

 Lokasi di Rak 

 Jenis 

perkara 

 Nama 

Penggugat 

 Nomor 

Perkara 

 Lokasi 

di Rak 

 Nama 

Pengguga

t 

 Nomor 

Perkara 

 

Tabel III.2 : hasil analisis Kebutuhan 

 

Berdasarkan tabel hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

informan  membutuhkan  data tentang perkara yang disusun berdasarkan 

jenis perkara, nama penggugat, nomor perkara, dan lokasi di rak. Dengan 

adanya buku indeks Beranotasi arsip Putusan Perkara Pengadilan Agama 

Painan Kabupaten Pesisir Selatan akan memudahkan pengguna untuk 

mencari informasi mengenai putusan perkara yang dibutuhkan pengguna. 

 

 



30 

 

B. Rancangan Model Produk 

Rancangan model produk dibuat dalam penelitian ini adalah sebuah 

buku indeks beranotasi dalam bentuk tercetak  dengan kertas HVS ukuran 

A5 dengan gaya tulisan Times New Roman dengan ukuran 12 untuk 

anotasi, cara pembuatannya berjarak satu spasi. Buku indeks beranotasi 

tersebut berisikan jenis perkara, nama penggugat, dan nomor surat. 

Sedangakan untuk anotasi dari indeks penulis membuatkan nama penggugt 

dan tergugat, umur, alamat, hakim yang bertugas diwaktu siding, panitera, 

dan biaya perkara. 

Dalam tahap pembuatan indeks ini penulis melakukan kolaborasi 

dengan validator ahli. Validator ahli tersebut adalah ibu Dian Hasfera, M. 

I.Kom. yaitu merupakan validator yang ahli di bidang pustaka sekaligus 

dosen Diploma Tiga Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang.   

Adapun Sketsa Rancangan produk Indeks Arsip Putusan Perkara 

Pengadilan Agama Painan sebagai berikut :  

1. Cover  

Cover merupakan bagian depan dan belakang buku yang harus 

terlihat bagus dan menarik. Cover berfungsi untuk menutupi dan 

melindungi bagian yang berada dalam buku. Adapun desain cover 

bagian depannya terdiri dari foto lambing Pengadilan Agama, foto 

gedung, foto tumpukkan arsip, dan foto pukul palu yang merupakan 
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lambang ciri khas sebuah Pengadilan Agama, judul produk dan bagian 

belakang cover dibuatkan sinopsis singkat tentang bagian isi produk, 

serta memberi warna cover sesuai dengan permintaan analisis 

kebutuhan. 

Adapun rancangan desain untuk cover bagian depan dan 

belakang produk sebagai berikut; 

a) Bagian Depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan III. 2: Sketsa Bagian Depan Cover Produk 

s 

b) Bagian belakang 

 

 

 

 

Bagan III. 3: Sketsa Bagian belakang Cover Produk 

Logo 

pengadilan 

Judul Produk 

Foto Gedung Pengadilan Agama Painan 

Gambar pendukung  

Tentang pengadilan 

Tahun produk 

 dibuat Nama Penulis 

Judul Produk 

Sinopsis Produk 
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2. Bagian Isi 

Pada bagian isi produk ini berisi tentang ringkasan putusan 

perkara yang dibuat berdasarkan Jenis Perkara, nama penggugat, 

nomor perkara, lokasi di rak serta nama penulis. 

 

 

 

 

 

 

Bagan III. 4: Sketsa isi Produk 

3. Indeks  

Setelah isi produk selesai dibuatkan  indeks pada belakang buku 

yaitu indeks tentang nama Penggugat, bertujuan untuk memudahkan 

pengguna dalam menelusur informasi yang dibutuhkannya. 

C. Pembuatan dan Pengembangan Model Produk 

Dalam pembuatan indeks beranotasi Arsip Putusan Perkara 

Pengadilan Agama Painan. Produk ini disusun berdasarkan  kelompok 

jenis perkara dengan mengurutkan nomor perkara yang nantinya akan 

memudahkan petugas menemukan informasi mengenai koleksi Arsip 

Putusan Perkara. 

Bentuk susunan dari pembuatan produk indeks beranotasi Arsip 

Putusan perkara Pengadilan Agama Painan sebagai berikut: 

No 

entri 

Jenis Perkara 

Pedoman penelusuran 

Anotasi 

Nama Penulis 
halaman 
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1. Cover Indeks Beranotasi 

Cover ini berfungsi sebagai daya tarik kepada pembaca dan juga 

untuk memberi identitas dari isi keseluruhan buku, maka perlu dibuatkan 

Cover indeks beranotasi Arsip Putusan Perkara Pengadilan Agama Painan 

yang menarik, agar pengguna dapat mengenali buku tersebut dengan 

melihat covernya, sehingga pengguna tertarik untuk membacanya dengan 

melihat cover buku tersebut. 

Untuk bagian cover Indeks Beranotasi, setelah produk selesai dibuat 

penulis melakuan konsultasi dengan validator ahli. Berikut adalah cover 

Indeks Beranotasi  yang telah disetujui oleh validator ahli. 

 

Gambar III. 1: Rancangan Cover produk 

Setelah melakukan revisi pada bagian cover Indeks, validator ahli 

menyatakan bahwa bentuk cover indeks beranotasi putusan Perkara 

pengadilan Agama Painan sudah sesuai dengan yang diharapkan bagus, 

tampilnya menarik sudah bisa digunakan dan dicetak.  
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Gambar III. 2 : Cover produk setelah konsultasi kedua 

Setelah melakukan konsultasi ketiga validator manyarankan untuk 

manambahkan tahun perkara yang dijadikan indeks pada cover produk. 

Berikut hasil cover setelah konsultasi dengan validator ahli. 

 

Gambar III. 3 : Cover produk setelah konsultasi ketiga 

2. Kata pengantar 

Kata pengatar adalah merupakan bagian awal dari penulisan buku. 

Dalam kata pengantar berisi sepatah dua kata dari penulis kepada pembaca 

mengenai perkara. 
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Gambar III. 4: Rancangan Kata Pengantar 

 

Gambar III. 5: Kata Pengantar setelah Validasi 

3. Daftar Isi 

Merupakan lembaran halaman yang menjadi petunjuk pokok isi 

buku yang dilengkapi dengan nomor halaman. Dalam membuat sebuah 

buku diperlukan penyusunan isi yang tertera secara rapi dan benar. Daftar 
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isi ini sangat berguna bagi pembaca, baik mengetahui secara garis besar 

bagi buku tersebut secara cepat maupun untuk memilih topik- topik yang 

akan dibaca. 

 

Gambar III. 6: Rancangan Daftar Isi  

Setelah melakukan validasi, validator memberikan saran untuk 

merubah warana baground yang digunakan. 

 

Gambar III. 7: Daftar Isi sebelum validasi 
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4. Isi indeks  

 Pada bagian isi produk, setelah produk selesai dibuat penulis 

melakukan konsultasi peratama dengan validator ahli. Berikut tampilan 

awal dan akhir isi produk. 

 

Gambar III 8: Rancangan Isi Produk 

Pada bagian isi produk ini awalnya penyusun menggunakan 

baground berwarna hijau dan putih. setelah konsultasi dengan validator 

ahli, validator menyarankan agar menganti warna baground dengan 

warna lain serta menambahkan nama pihak yang berperkara dan lokasi 

di rak,. Berikut hasil perbaikan setelah konsultasi kedua. 
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 Gambar III 9: Isi Produk setelah konsultasi pertama 

Setelah melakukan konsultasi selanjutnya, validator 

menyarankan agar mengganti anotasi untuk indeks yang awalnya 

berbentuk paragraf menjadi point- point. Berikut hasil perbaikan yang 

dilakukan setelah konsultasi ketiga. 

 

Gambar III 10: Isi Produk setelah validasi 
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5. Indeks belakang buku  

Indeks adalah daftar kata atau istilah penting yang terdapat dalam 

cetakan dan tersusun menurut abjad yang memberikan informasi mengenai 

nama pihak berperkara  

 

Gambar III. 11 : indeks belakang buku 

Setelah produk selesai direvisi, validator melakukan penilaian 

terhadap Produk Melalui angket. Berikut penilai validator tentang 

rancangan dan validasi terhadap produk yang dibuat. 
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Gambar III. 12: Angket Penilain Rancangan Produk oleh Validator   

 

No Aspek yang dinilai Nilai 

1 Desain cover produk sudah menarik 80 

2 
Gambar yang ada pada cover sudah 

menggambarkan tema produk 80 

3 
Komposisi warna pada cover produk 

sudah menarik 80 

4 
Anotasi dalam produk sudah sesuai 

dan mudah dipahami 80 

5 

Indeks beranotasi Arsip putusan 

perkara pengadilana Agama Painan 

ini mudah digunakan 

60 

Tabel III.3:  Nilai Validator Ahli tentang Rancangan Produk 

Pada lembar validasi pertama validator memberikan nilai B. 

Validator ahli menyatakan bahwa pada point yang digunakan untuk 

penelursuran membingunkan. 
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Gambar III. 13: Angket Validasi Produk Oleh Validator  

 

No Aspek yang dinilai Nilai 

1 
Unsure yang digunakan sudah sesuai 

dengan yang diharapkan 
100 

2 
Anotasi dalam produk sudah sesuai 

dan mudah dipahami 100 

3 

Indeks beranotasi putusan perkara 

pengadilan agama painan ini mudah 

diguanakan 

100 

4 
Indeks beranotasi sudah layak untuk 

digunakan 100 

Tabel III.4: Nilai Validator Ahli Sebelum Validasi 

Pada lembaran validasi validator memberikan nilai A, validator ahli 

menyatakan  produk  “layak digunakan’. 
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D. Evaluasi atau Pengujian Model (Produk) 

Uji coba Produk dilakukan melalui tahapan uji coba lapangan. 

Subjek Uji coba dalam penelitian adalah staff Pengadilan Agama Painan  

tersebut. Selanjutnya penulis melakukan uji coba produk dilakukan dengan 

15 orang terdiri dari 10 orang mahasiswa Ilmu Perpustakaan dan 5 Staff 

Pengadilana Agama Painan. 

NO Aspek yang dinilai pada indeks 

Beranotasi Arsip Putusan Perkara 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Rancangan desain cover indeks 

beranotasi Arsip putusan perkara 

pengadilan agama painan tahun 

2018 sudah seperti yang diharapkan. 

   9 6 

2 Latar dari desain rancangan indeks 

beranotasi Arsip putusan perkara 

pengadilan agama painan tahun 

2018 sudah menarik 

   5 10 

3 Informasi yang ada pada rancangan 

indeks beranotasi Arsip putusan 

perkara pengadilan agama painan 

tahun 2018 sudah sesuai kebutuhan 

pengguna. 

   3 12 

4 Informasi dalam produk rancangan 

indeks beranotasi Arsip putusan 

perkara pengadilan agama painan 

tahun 2018 mudah dipahami. 

   6 9 

5 Kerangka penulisan Rancangan 

indeks beranotasi Arsip putusan 

perkara pengadilan agama painan 

tahun 2018 sudah rapi d an tersusun 

secara sistematis 

   3 12 

Table III. 5: Hasil Penghitungan angket 
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Grafik III.1: Grafik Angket Kelompok besar 

Keterangan Peniliain  

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Kurang setuju 

4. Setuju 

5. Sangat setuju 

Kesimpulan dari uji coba dari kelompok besar dapat dilihat dari hasil 

angket yang telah diolah seperti berikut ini: 

1. Rancangan desain cover indeks beranotasi Arsip Putusan Perkara 

Pengadilan Agama Painan Tahun 2018 sudah seperti yang diharapkan, 

yang menjawab sangat setuju 6 dari 15 orang, menjawab setuju 9 da ri 
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15 orang, menjawab kurang setuju tidak ada, tidak setuju tidak ada, 

dan sangat tidak setuju juga tidak ada. 

2. Latar dari desain rancangan indeks beranotasi Arsip putusan perkara 

pengadilan agama painan tahun 2018 sudah menarik. yang menjawab 

sangat setuju 5 dari 15 orang, menjawab setuju10 da ri 15 orang, 

menjawab kurang setuju tidak ada, tidak setuju tidak ada, dan sangat 

tidak setuju juga tidak ada. 

3. Informasi yang ada pada rancangan indeks beranotasi Arsip putusan 

perkara pengadilan agama painan tahun 2018 sudah sesuai kebutuhan 

pengguna. yang menjawab sangat setuju 3 dari 15 orang, menjawab 

setuju 12 da ri 15 orang, menjawab kurang setuju tidak ada, tidak 

setuju tidak ada, dan sangat tidak setuju juga tidak ada. 

4. Informasi dalam produk rancangan indeks beranotasi Arsip putusan 

perkara pengadilan agama painan tahun 2018 mudah dipahami. yang 

menjawab sangat setuju 6 dari 15 orang, menjawab setuju 9 da ri 15 

orang, menjawab kurang setuju tidak ada, tidak setuju tidak ada, dan 

sangat tidak setuju juga tidak ada. 

5. Kerangka penulisan Rancangan indeks beranotasi Arsip putusan 

perkara pengadilan agama painan tahun 2018 sudah rapi d an tersusun 

secara sistematis. yang menjawab sangat setuju 3 dari 15 orang, 

menjawab setuju 12 da ri 15 orang, menjawab kurang setuju tidak ada, 

tidak setuju tidak ada, dan sangat tidak setuju juga tidak ada. 
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No Uraian 

Skor Penilaian 

A B C D E 

1 

Penilaian secara umum tentang indeks 

beranotasi daur ulang sampah dikota 

Padang  

30 15 5 - - 

 

Tabel III.6: Hasil kesimpulan angket nilai produk uji coba 

 

Keterangan: 

A. Dapat digunakan tanpa revisi 

B. Dapat digunakan dengan revisi sedikit 

C. Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D. Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E.  Tidak dapat digunakan 


